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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab–bab 

sebelumnya, maka secara garis besar penulis dapat menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi E-kinerja berbasis website ini membantu dalam pengukuran 

kinerja yang lebih akurat. Dengan menggunakan metode Balanced Scorecard, 

dapat mengukur kinerja berdasarkan indikator yang relevan dan terkait dengan 

tujuan strategi yang diinginkan, terdapat lima kategori penilaian yaitu sangat 

baik, baik, Cukup, Buruk, dan sangat buruk. Dari lima penilaian tersebut 

memiliki nilai skala 1 sampai 5, yang mana nilai paling tertinggi adalah 5 

dengan kategori sangat baik. 

2. Sistem informasi E-kinerja berbasis website memungkinkan aksesibilitas yang 

lebih baik bagi pengguna seperti admin, pegawai, dan pimpinan. Informasi 

kinerja dapat diakses secara real-time, sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

3. Dengan menggunakan sistem informasi E-kinerja berbasis website, 

akuntabilitas dalam pelaksanaan kegiatan menjadi lebih terjamin. Indikator 

kinerja yang jelas dan terukur membantu dalam memantau pencapaian tujuan 

dan memperbaiki kinerja pegawai.  

4. Sistem informasi E-kinerja membantu dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya pengukuran kinerja yang 

terintegrasi dan terpusat, pengambilan keputusan menjadi lebih terinformasi 

dan tepat waktu. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan pengujian serta 

pembahasan terkait Sistem Informasi E-Kinerja pada Diskominfo Kabupaten 

Banyuasin Berbasis Website Menggunakan Metode Balanced Scorecard antara 

lain: 

1. Pastikan bahwa indikator kinerja yang digunakan dalam sistem informasi E-

kinerja benar-benar relevan dengan tujuan strategis yang diinginkan. Lakukan 

evaluasi secara berkala terhadap indikator yang digunakan untuk memastikan 

bahwa mereka masih sesuai dengan perubahan kebijakan atau tujuan organisasi 

yang baru. 

2. Pastikan bahwa sistem informasi E-kinerja memberikan aksesibilitas yang 

cepat dan real-time terhadap data kinerja. Dengan demikian, pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara tepat waktu dan tindakan korektif dapat 

diambil dengan cepat jika diperlukan. 

3. Sosialisasikan sistem informasi E-kinerja kepada seluruh pengguna. Berikan 

pelatihan yang memadai mengenai penggunaan sistem dan pemahaman tentang 

metode Balanced Scorecard. Hal ini akan memastikan bahwa pengguna 

memahami pentingnya sistem ini dan dapat menggunakannya secara efektif. 

4. Lakukan evaluasi rutin terhadap kinerja sistem informasi E-kinerja dan 

keefektifan penggunaannya. Identifikasi area yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan. Dengan melakukan evaluasi yang berkala, Diskominfo 

Kabupaten Banyuasin dapat terus meningkatkan sistem ini sesuai dengan 

kebutuhan dan perubahan yang terjadi.



 

 
 

 


